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Religion is the primary foundation for character formation. However,
religious values have not yet fully integrated into the students’ psyche. This
research explores the development of religious character by integrating Sufi
practices in education. The study was conducted at an Islamic boarding
school, Aliyah madrasah, in Malang. The findings indicate that integrating
Sufi practices into the educational curriculum significantly impacts the
development of religious character. The strategy begins with the preparation
of a clear vision and mission, an integrated curriculum, and the presence of
teacher role models, all of which are crucial for fostering religious character.
A conducive environment, regular evaluations, and religious extracurricular
programs are also essential. In conclusion, a comprehensive educational
process emphasizing responsibility, obedience, regular evaluations, religious
extracurricular programs, partnerships with families and communities, and
spiritual strengthening activities can effectively enhance students' religiosity.
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Agama merupakan basis utama dalam pembentukan karakter. Akan tetapi, nilai-
nilai agama belum menjadi bagian yang menyatu dalam kejiwaan peserta didik.
Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi pengembangan karakter religius
melalui integrasi praktik tasawuf dalam pendidikan. Penelitian ini dilakukan di
madrasah aliyah berbasis pondok pesantren di kota Malang. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi praktik tasawuf dalam kurikulum pendidikan
memberikan dampak yang signifikan. Strategi yang dimulai dari penyusunan visi
dan misi yang jelas, kurikulum yang terpadu, dan keteladanan guru sangat penting
dalam mengembangkan karakter religius. Lingkungan yang kondusif, evaluasi
berkala, dan program ekstrakurikuler keagamaan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa proses pendidikan yang komprehensif, mengajarkan tanggung
jawab dan ketaatan, serta mensyaratkan evaluasi berkala, program ekstrakurikuler
keagamaan, kemitraan dengan keluarga dan masyarakat, serta kegiatan penguatan
spiritual dapat memperkuat karakter religiusitas peserta didik.
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PENDAHULUAN

Internalisasi nilai-nilai tasawuf seperti qana'ah, zuhud, kesabaran, dan syukur
adalah suatu keharusan yang perlu diterapkan dalam sistem pendidikan (Nurhaliza,
2023). Nilai-nilai tersebut dapat membentuk santri yang berakhlak mulia dan
berkarakter yang merupakan cita-cita pendidikan yang ideal (Abidin, 2024; Abidin &
Sirojuddin, 2024). Mengintegrasikan praktik sufi dalam pendidikan sangat penting
untuk mendorong pengembangan karakter agama pada santri. Internalisasi nilai-nilai
tersebut dalam sistem pendidikan akan meningkatkan motivasi santri untuk terus
berusaha mewujudkan cita-cita pendidikan. Hal tersebut secara tidak langsung akan
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mengarahkan santri pada pengalaman belajar yang lebih bermakna.(Chapman, 2009)
Selain itu, mengintegrasikan praktik Sufi dalam pendidikan juga dapat membantu
santri menumbuhkan hubungan yang lebih dalam dengan keyakinan dan nilai-nilai
spiritual dalam diri santri (Mustakim, Rouzi, & Tumin, 2021). Hal ini dapat mengarah
pada tujuan dan arah hidup yang lebih besar, serta rasa kebersamaan dan empati yang
lebih kuat terhadap orang lain (Lambert et al., 2013).

Dengan memelihara nilai-nilai ini, santri tidak hanya dapat unggul secara
akademis tetapi juga tumbuh menjadi individu yang penuh belas kasihan dan
bertanggung jawab secara sosial (Bencivenga & Elias, 2003). Melalui praktek refleksi
diri dan kerendahan hati, santri dapat belajar untuk menavigasi tantangan dengan
anugerah dan ketekunan, akhirnya menjadi anggota masyarakat yang tahan lama dan
penuh belas kasihan (Hughes, 2024). Dengan cara ini, ajaran Sufi menawarkan
kerangka kerja yang berharga untuk pertumbuhan dan pengembangan pribadi,
meningkatkan pengalaman pendidikan bagi santri dan pendidik.

Integrasi pengajaran ini ke dalam kurikulum, madrasah dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung di mana santri merasa diberi
kuasa untuk merangkul keragaman dan bekerja sama menuju tujuan bersama
(Dewsbury & Brame, 2019). Pendekatan ini tidak hanya bermanfaat bagi masing-
masing santri, tetapi juga berkontribusi pada masyarakat yang lebih harmonis dan
saling terhubung secara keseluruhan.

Adapun problem pendidikan karakter berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi guru dalam membentuk nilai karakter
santri yaitu: 1) lingkungan madrasah serta sarana dan prasarana madrasah yang
kurang mendukung; 2) faktor lingkungan (lingkungan keluarga dan masyarakat); 3)
kurangnya keteladanan guru. 4) kurikulum yang belum mendukung pengembangan
karakter santri secara menyeluruh. Hambatan ini menyoroti pentingnya mengatasi
tidak hanya lingkungan dan sumber daya madrasah, tetapi juga pengaruh keluarga
dan komunitas terhadap pengembangan karakter santri (White & Shin, 2017). Selain
itu, kurangnya panutan di antara guru dan kurikulum yang tidak sepenuhnya
mendukung pengembangan karakter holistik merupakan tantangan signifikan yang
perlu diatasi (Rachael Kessler, 2001).

Pendekatan komprehensif untuk pengembangan karakter yang melibatkan
kolaborasi antara madrasah, keluarga, dan komunitas, santri dapat menerima
dukungan dan bimbingan yang konsisten dalam mengembangkan nilai-nilai moral
dan etika mereka. Guru juga dapat memainkan peran penting dalam menjadi panutan
positif bagi santri, menunjukkan pentingnya integritas, empati, dan tanggung jawab
dalam tindakan mereka sendiri (Brown & Trevifo, 2014).

Melalui pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan pendidikan
karakter ke dalam semua aspek pembelajaran, santri dapat menumbuhkan
keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi situasi sosial yang kompleks dan
membuat keputusan etis dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka.(Hundert,
1996) Pengembangan karakter holistik dalam pendidikan dapat memberdayakan santri
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untuk menjadi individu yang penuh kasih, bertanggung jawab, dan etis yang
berkontribusi positif kepada masyarakat dan berusaha menuju masa depan yang lebih
inklusif dan adil untuk semua.

Pendekatan holistik terhadap pendidikan ini melampaui prestasi akademik dan
berfokus pada pengembangan pribadi seutuhnya. Penanaman nilai-nilai seperti rasa
hormat, kebaikan, dan ketahanan dapat mempersiapkan santri untuk tidak hanya
unggul di bidang pilihan mereka, tetapi juga menjadi pemimpin yang penuh kasih dan
etis di komunitas mereka. Seorang pendidik memiliki tanggung jawab untuk
menumbuhkan kualitas ini pada santri dan membimbing mereka untuk menjadi
warga negara yang bertanggung jawab dan terlibat yang akan memberikan dampak
positif pada dunia di sekitar mereka (Lee Wen, 2015).

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter adalah kunci untuk
menciptakan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan sejahtera bagi generasi
mendatang. Mengajarkan santri untuk menjadi individu yang berempati dan sadar
sosial dapat membentuk para pemimpin masa depan yang akan bekerja untuk
menciptakan dunia yang lebih adil dan harmonis (Bahri, 2022; Hamm, 2019; Madkan &
Mumtahana, 2022). Pendidikan karakter melampaui kesuksesan akademik dan
membekali santri dengan kompas moral yang diperlukan untuk menavigasi masalah
sosial yang kompleks dengan integritas dan empati (Adeoye, 2024). Sebagai pendidik
harus terus memprioritaskan pengembangan karakter di samping prestasi akademik
untuk memastikan bahwa santri tidak hanya sukses dalam karir mereka, tetapi juga
dalam kontribusi mereka kepada masyarakat secara keseluruhan (Blankstein, 2004).

Penelitian ini sangat dibutuhkan untuk memberikan informasi pada
masyarakat modern tentang pentingnya integrase praktik sufi dalam sistem
pendidikan ini tidak didominasi oleh pemikiran sekuler yang terfokus pada
rasionalisme. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan menginformasikan tentang dunia
sufistik dalam sistem pendidikan sehingga akan menjadi dasar pengembangan
karakter relegius di dunia modern. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis krangka strategis integrase nilai-nilai sufistik dalam sistem pendidikan
untuk mengembangkan karakter relegius.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang
sedang diteliti. Adapun jenis penelitian ini adalah study kasus. Kasus yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah strategi pendidikan karakter dengan menginternalisasikan
nilai-nilai tasawuf. Teknik Analisis Data Miles dan Huberman adalah Reduksi Data
dengan Penyederhanaan dan pemilihan data dari informasi yang kompleks melalui
Pengkodean, Kategorisasi dan Sintesis yakni Menghubungkan Kkategori untuk
identifikasi pola utama. Adapun Penyajian data di lakukan dengan cara
Pengorganisasian data yang telah direduksi dalam format yang terstruktur sehingga
langkah selanjutnya peneliti dapat melakuan Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
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data dengan cara Interpretasi Menarik kesimpulan dari pola data atau dengan
melakukan Verifikasi data untuk Memastikan keabsahan kesimpulan melalui
triangulasi atau umpan balik peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Sufistik Agama dalam Pengembangan Karakter Siswa

Agama memiliki peran besar dalam membentuk karakter siswa. Hal ini
karena agama memiliki nilai-nilai standar hidup manusia yang sempurna. Agama
juga memberikan pedoman moral dan etika yang dapat membentuk kepribadian
seseorang (Saroglou, 2011). Dalam konteks pendidikan, integrasi praktik Sufi dapat
membantu memperkuat karakter siswa melalui nilai-nilai spiritual dan kebijaksanaan
yang diajarkan oleh para sufi (Abdurrahman, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan dapat menjadi sarana untuk membentuk generasi yang berakhlak mulia
dan berdaya saing tinggi. Dengan memahami dan menerapkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari, siswa dapat mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama yang mereka pegang (Jumahir, Nurdin, Pettalongi, Fitri, &
Aftori, 2023). Selain itu, melalui pembelajaran praktik Sufi, siswa juga dapat belajar
untuk memiliki kesabaran, ketulusan, dan kepekaan terhadap orang lain (Muhammad,
Abitolkha, & Dodi, 2024).

Oleh karena itu, pendidikan dan praktik agama Sufi tidak hanya berdampak
pada pembentukan karakter pribadi tetapi juga mampu menciptakan lingkungan
sosial yang harmonis dan damai. Pendidikan madrasah pimpinan Islam telah
melaksanakan praktik sufi dalam kegiatan kehidupan siswa di madrasah pas Islam.
Hal ini terlihat dari aktivitas mahasiswa yang sangat kental dengan nilai-nilai agama
(Biantoro, 2019). Pendidikan pesantren tentu berbeda dengan pendidikan sekuler yang
berorientasi pada kesenangan dunia (Buang, 2008).

Pesantren adalah tempat di mana siswa tidak hanya belajar ilmu agama tetapi
juga mempraktikkan ajaran Sufi dalam kehidupan sehari-hari (lhsan, Ahmad,
Hasanah, & Suhartini, 2021) Siswa tidak hanya menjadi cerdas secara intelektual tetapi
juga berkembang secara spiritual. Hal ini dapat membantu mereka untuk menjadi
individu yang lebih baik dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat
sekitar. Oleh karena itu, pendidikan pesantren memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter generasi muda yang berakhlak mulia dan berkepribadian
yang kuat.

Pesantren mengajarkan kesederhanaan, kemandirian, dan ketaatan pada ajaran
agama (Arifin, 2022). Nilai-nilai tersebut telah dibangun sangat kuat di pesantren
sehingga pendidikan pesantren memiliki model pendidikan yang berbeda dengan
sistem pendidikan pada umumnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari beberapa
hal, termasuk keberadaan siswa yang harus menetap di pesantren (Kutsiyah, 2020).
Tujuan utama siswa yang harus tinggal di pesantren adalah untuk menyinkronkan
ajaran agama dengan praktik sehari-hari (Sahin, 2017).
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Melalui pendidikan pesantren, karakter pendidikan agama akan benar-benar
dibangun melalui proses pendidikan pesantren yang komprehensif. Selain itu,
keberadaan siswa yang tinggal di pesantren juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual dan mental mereka (Aziz,
Budiyanti, Ahmad, & Suhartini, 2021) Dengan aturan dan disiplin yang ketat di
pesantren, siswa diajarkan tanggung jawab, kemandirian, dan ketaatan pada ajaran
agama. Hal ini tidak hanya membentuk karakter religius tetapi juga membentuk
kepribadian yang kuat dan mandiri dalam diri setiap individu (Komariah & Nihayah,
2023) Oleh karena itu, pendidikan pesantren memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk generasi muda yang berkualitas dan berakhlak mulia.

Kerangka Strategis Mengintegrasikan Praktik Sufi dan Pendidikan Karakter.
PenegasanVisi dan Misi Pesantren.

Perumusan visi dan misi yang jelas merupakan hal yang harus dilakukan oleh
pesantren agar arah pesantren lebih terarah. Oleh karena itu, penyusunan visi yang
jelas untuk mengembangkan karakter religius mahasiswa perlu konkret, misalnya
menjadi lembaga yang berproduksi. Selain itu, yang perlu dilakukan adalah
mengintegrasikan misi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan karakter religius melalui pendidikan, pengajaran, dan praktik ibadah
sehari-hari (Syarnubi, Mansir, Purnomo, Harto, & Hawi, 2021).

Selain itu, pesantren juga perlu memastikan bahwa visi dan misi yang telah
dirumuskan dapat diimplementasikan dalam setiap aspek kehidupan pesantren, mulai
dari kurikulum pendidikan hingga kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu,
pesantren dapat memastikan bahwa setiap langkah yang dilakukan sejalan dengan
tujuan mengembangkan karakter religius siswa secara komprehensif dan holistik.
Melalui kerangka strategis yang jelas, pesantren dapat menjadi lembaga pendidikan
yang berperan aktif dalam membentuk generasi muda yang memiliki nilai-nilai agama
yang kuat.

Dalam perspektf Pembelajaran agama harus meningkatkan materi
pembelajaran agama yang meliputi aqgidah, figih, akhlak, dan tasawuf dengan
penekanan pada praktik dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian,
nilai-nilai agama juga harus ada. Ini adalah cara mengintegrasikan nilai-nilai agama ke
dalam semua mata pelajaran sehingga sentris memahami relevansi agama dalam
berbagai aspek kehidupan (Kirchschlaeger, 2015). Oleh karena itu, pusat-pusat akan
dapat memahami dan menginternalisasi ajaran agama secara menyeluruh dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ini akan membantu menciptakan
generasi penerus agama yang lebih berkualitas dan memiliki komitmen yang kuat
untuk menjalankan ajaran agama dengan baik. Melalui integrasi nilai-nilai agama
dalam semua mata pelajaran, diharapkan para guru akan dapat memahami betapa
pentingnya agama dalam setiap aspek kehidupan mereka.(King, 2003)

Oleh karena itu, mereka akan terbiasa untuk selalu mengasosiasikan setiap
pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari dengan nilai-nilai agama yang
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mereka hargai. Ini akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih holistik
dan mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang lebih terintegrasi dan
bertanggung jawab. Selain itu, integrasi nilai-nilai agama juga akan membantu para
guru untuk memahami bahwa agama tidak hanya tentang ritual dan ibadah, tetapi
juga tentang bagaimana mereka berperilaku dan bertindak dalam kehidupan sehari-
hari (Konieczny, 2015).

Guru sebagai Role Model

Guru dan perawat harus menjadi teladan dalam ibadah dan menunjukkan
moral yang baik. Hal ini penting karena guru cenderung meniru perilaku guru. Oleh
karena itu, kecocokan guru dan perawat dalam beribadah dan menunjukkan akhlak
yang baik akan membentuk karakter perwira secara positif. Selain itu, melalui panutan
ini, para guru juga akan belajar menjadi contoh bagi orang lain dalam perilaku yang
baik dan menghargai perbedaan.

Selain itu, guru dan perawat juga perlu memberikan pemahaman yang
mendalam kepada para guru tentang nilai-nilai agama dan moral. Melalui pemahaman
yang baik, para guru akan dapat mempraktikkan ajaran agama dengan benar dan
menjaga akhlak luhur dalam kehidupan sehari-hari. Ini akan membantu sentris untuk
menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan mereka.
Selain itu, dengan pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai agama dan moral, para
guru juga akan mampu menghadapi berbagai tantangan dan godaan yang ada di
masyarakat dengan tegas dan tanpa goyah.

Mereka akan memiliki landasan yang kuat untuk membedakan antara yang
benar dan yang salah, dan memiliki keyakinan yang tinggi untuk tetap teguh pada
prinsip-prinsip yang mereka pegang. Oleh karena itu, pusat-pusat tersebut akan
menjadi contoh bagi orang lain dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan nilai-
nilai kebaikan dan kejujuran (Fahrudin, Rahmat, Yahya, Syafei, & Abdurrahman, 2024;
Sahri & Hali, 2023). Seorang perawat yang mampu memberikan pemahaman
mendalam tentang nilai-nilai agama dan moral kepada perwira akan membantu
menciptakan generasi yang terintegrasi dan bermanfaat bagi masyarakat.

Memfasilitasi praktik keagamaan rutin dan rutin seperti ibadah, meditasi,
pengajaran, dan kegiatan keagamaan lainnya. Adanya lingkungan pelatihan yang
kondusif dan kebiasaan rutin keagamaan yang terbangun, perwira menjadi terbiasa
menjalani kehidupan yang penuh disiplin dan spiritualitas. Mereka belajar menghargai
waktu dan menghormati kewajiban agama, sehingga membentuk karakter yang kuat
dan tangguh (Halstead & Taylor, 2000). Semua ini menciptakan rumah resepsi sebagai
tempat yang ideal untuk pembentukan seseorang yang mulia dan berkomitmen tinggi
terhadap nilai-nilai agama (Cavanagh, 1999). Selain itu, lingkungan pelatihan yang
kondusif juga memberikan kesempatan bagi perwira untuk terus belajar dan
memperdalam pemahaman agamanya. Oleh karena itu, gimnasium tidak hanya
menjadi tempat belajar agama, tetapi juga tempat untuk membentuk kepribadian yang
terintegrasi dan bertanggung jawab.
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Monitoring and Evaluation

Pemantauan menjadi prinsip utama dalam perkembangan karakter sentral
secara berkala melalui observasi, catatan harian, dan laporan dari guru atau perawat.
Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa para guru mengikuti aturan dan nilai-
nilai yang diajarkan di pondok. Melalui pengawasan yang ketat, diharapkan para
perwira dapat terus meningkatkan kualitas spiritual dan moral mereka selama berada
di lingkungan pelatihan (Carey et al.,, 2016). Selain itu, evaluasi juga membantu
perawat dalam memberikan arahan dan pelatihan yang tepat sesuai dengan
kebutuhan masing-masing perawat (Fukada, 2018). Oleh karena itu, kabin pelatihan
dapat menjadi tempat yang ideal bagi para bangsawan untuk tumbuh dan
berkembang secara holistik.

Selain itu, evaluasi juga dapat memberikan informasi penting kepada orang tua
atau wali tentang perkembangan anak mereka selama pelatihan. Oleh karena itu,
orang tua dapat terlibat dalam mendukung dan memotivasi anak-anak mereka untuk
terus belajar dan berkembang di lingkungan pelatihan.(Hoover-Dempsey & Sandler,
1997)

Evaluasi juga dapat menjadi tolok ukur pengembangan program pendidikan
dan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dalam
pelatihan (Chen, Sok, & Sok, 2007). Evaluasi yang baik dan berkelanjutan, para peserta
pelatihan diharapkan dapat terus memberikan kontribusi positif bagi perkembangan
spiritual dan moral generasi muda di Indonesia. Orang tua dan wali juga dapat
memberikan masukan dan umpan balik kepada pelatih melalui proses evaluasi ini,
sehingga pelatih dapat terus meningkatkan dan meningkatkan kualitas layanan
pendidikan yang diberikan. Selain itu, evaluasi juga dapat menjadi alat untuk
memantau perkembangan anak secara individual dan memberikan perhatian khusus
kepada masing-masing pusat sesuai dengan kebutuhannya. Adanya kerja sama antara
peserta pelatihan, orang tua, dan wali dalam proses evaluasi, kualitas pendidikan dan
pelatihan dalam pelatihan diharapkan dapat terus meningkat dan memberikan
dampak positif bagi generasi muda Indonesia.

Kerjasama Kuat antara Keluarga dan Masyarakat

Melibatkan orang tua dalam mendukung pembentukan karakter sentral agama,
seperti melalui program kunjungan keluarga atau pelatihan orang tua Islami. Orang
tua juga diharapkan memberikan dukungan moral dan motivasi kepada anak-anak
mereka untuk menekuni ilmu agama dalam pelatihan. Adanya kemitraan antara
peserta pelatihan, keluarga, dan masyarakat, diharapkan generasi muda bertanggung
jawab, mulia, dan mampu menjadi agen positif perubahan lingkungan sekitar.

Semua pihak perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi pengembangan generasi unggul dan berdaya saing. Saat ini, kerja sama antara
pelatih, keluarga, dan masyarakat sangat penting untuk membentuk generasi muda
yang berkualitas. Adanya dukungan semua pihak, diharapkan pusat-pusat tersebut
tumbuh dan berkembang dengan baik. Oleh karena itu, peran orang tua dan
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masyarakat dalam mendukung pendidikan agama dalam pelatihan sangat penting
untuk menciptakan generasi yang mulia dan berdaya saing.

Mengajak masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan pelatihan bernuansa
agama, sehingga perwira dapat melihat contoh nyata penerapan nilai-nilai agama di
masyarakat. Oleh karena itu, para guru akan lebih mudah memahami dan
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, melalui kolaborasi
dengan masyarakat, para guru juga dapat belajar tentang nilai-nilai sosial dan
kemasyarakatan yang penting dalam membangun karakter yang kuat.

Dengan dukungan orang tua dan masyarakat, gimnasium dapat menjadi
tempat yang ideal untuk pembentukan generasi muda yang berkualitas dan siap
bersaing di era globalisasi. Melalui lingkungan yang mendukung dan bimbingan yang
baik, para guru dapat tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab dan
memiliki komitmen yang kuat terhadap agama dan masyarakat. Melalui pendekatan
holistik seperti itu, pelatihan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pembentukan karakter dan kepribadian generasi muda berdasarkan nilai-nilai agama
dan komunal.

PEMBAHASAN

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk siswa menjadi individu yang
bermoral, beretika, dan bertanggung jawab. Sufisme, sebagai pendekatan spiritual
dalam Islam, berfokus pada pengembangan batin dan akhlak yang mulia. Pendidikan
di pesantren yang mengintegrasikan praktik Sufi mendukung teori ini dengan
menekankan pada nilai-nilai seperti kesabaran, ketulusan, dan kepekaan sosial, yang
semuanya merupakan aspek kunci dari karakter yang baik.(Wardani & Formen, n.d.)

Pendidik memiliki peran penting dalam membantu keberhasilan pendidikan di
sekolah. Pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan peserta didik
yang berkualitas yang juga memiliki karakter dan akhlak yang baik. Dalam
pendidikan, pendidik tidak hanya berperan sebagai guru tetapi pendidik juga harus
menjadi contoh dan panutan yang baik bagi perkembangan peserta didik di sekolah.
Menurut Lickona ada tujuh alasan mengapa pendidikan karakter harus disampaikan.

Penguatan di atas sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Licona dalam
penelitian Glorya(Loloagin, Rantung, & Naibaho, 2023) bahwa tersapat Tujuh asal usul
yang dimaksud adalah sebagai berikut. 1). Cara terbaik untuk memastikan anak-anak
(peserta didik) memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupan. 2). Cara untuk
meningkatkan prestasi akademik. 3). Beberapa peserta didik tidak dapat membentuk
karakter yang kuat bagi dirinya sendiri di tempat lain. 4). Mempersiapkan peserta
didik untuk menghargai pihak atau orang lain dan mampu hidup dalam masyarakat
yang beragam. 5). Berangkat dari akar permasalahan yang terkait dengan masalah
sosial-moral, seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran aktivitas
seksual, dan rendahnya etos kerja (belajar). 6). Persiapan terbaik untuk berperilaku di
tempat kerja. Dan 7). Mempelajari nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari kerja
yang beradab.
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Integrasi Sufisme dalam Pendidikan Karakter dari penelitian ini mengungkap
bagaimana praktik Sufi dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter di
pesantren, yang belum banyak dibahas secara mendalam dalam literatur, Pendekatan
ini menunjukkan bahwa sufisme tidak hanya sebagai praktik spiritual tetapi juga
sebagai alat efektif dalam membentuk karakter siswa siswa di lembaga pendidikan.

Perspektif lain di kuatkan bahwa pendidikan karakter sesuai dengan teori
Pendidikan holistik yang menekankan pada pengembangan semua aspek manusia,
termasuk fisik, mental, emosional, dan spiritual. Pendekatan Sufi dalam pendidikan,
yang mengintegrasikan praktik spiritual ke dalam kurikulum dan kehidupan sehari-
hari, mencerminkan prinsip pendidikan holistik ini. Keberadaan siswa di pesantren
yang menyinkronkan ajaran agama dengan praktik kehidupan sehari-hari
menunjukkan pendekatan holistik dalam mendidik siswa secara komprehensif.

Model Pendidikan Holistik di Pesantren bagi Megawangi menawarkan model
pendidikan holistik berbeda yang menggabungkan aspek intelektual, spiritual, dan
moral melalui praktik Sufi. Ini dapat menjadi kontribusi baru dalam pengembangan
model pendidikan yang holistik dan berbasis nilai-nilai agama.(Megawangi, Latifah, &
Dina, 2005)

Penelitain Lesilolo dalam teori Albert Bandura membuktikan bahwa belajar
menyenangkan adalah siswa yang memiliki aktivitas untuk memperoleh informasi
dan kompetensi baru. Aktivitas belajar yang dipilih harus menjembatani antara
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya dengan pengetahuan baru
yang akan dibangun peserta didik. Tindakan untuk menjembatani yaitu,
memungkinkan peserta didik untuk mengerjakan kegiatan yang beragam dalam
rangka mengembangkan keterampilan dan pemahamannya, dengan penekanan
peserta didik belajar sambil bekerja.(Lesilolo, 2018)

Bentuk belajar sosial Albert Bandura adalah menekankan tentang pentingnya
peserta didik mengolah sendiri pengetahuan atau informasi yang diperoleh dari
pengamatan model di sekitar lingkungan. Peserta didik mengatur dan menyusun
semua informasi dalam kode-kode tertentu. Proses penyusunan setiap kode dilakukan
berulang-ulang, sehingga peserta didik kapan saja dengan tepat dapat memberi
tanggapan aktual. Perilaku belajar peserta didik adalah hasil dari kemampuan peserta
didik memaknai suatu pengetahuan atau informasi, memaknai suatu model yang
ditiru, kemudian mengolah secara kognitif dan menentukan tindakan sesuai tujuan
yang dikehendaki. Peserta didik didorong agar berpikir kritis dan kreatif. Kritis untuk
menganalisis masalah; dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan masalah.

Ratna menemukan kesesuaian penelitian lembaga penndidikan pesantren
melalui Lev Vygotsky tentang konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) yang
menggambarkan jarak antara kemampuan aktual siswa dalam melakukan tugas secara
mandiri dan potensi perkembangan mereka ketika dibantu oleh orang dewasa atau
teman sebaya yang lebih kompeten. Dalam konteks pesantren, keberadaan guru
sebagai pembimbing spiritual dan moral memungkinkan siswa untuk mencapai
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tingkat pengembangan karakter yang lebih tinggi melalui dukungan dan bimbingan,
sesuai dengan ZPD.(Ratnawati & Daheri, 2021)

Pembelajaran perspektif pesantren John Dewey dan teorinya tentang
lingkungan pembelajaran menyatakan bahwa lingkungan memiliki peran penting
dalam proses pendidikan. Peneltian Atok dan Khaeron menekankan pentingnya
lingkungan pesantren yang kondusif untuk pengembangan spiritual dan mental, yang
sesuai dengan teori ini. Pesantren menyediakan lingkungan di mana nilai-nilai religius
dan moral dipraktikkan secara konsisten, yang memperkuat pendidikan
karakter.(Hudha & Rahardjanto, 2018) (Khaeron, 2023)

Pada sisi lain keuinikan pesantren sebagai supporting system keberhasilan
pendidikan diungkapkan oleh Eko dan Harapan melalui penelitiannya juga di dukung
oleh Bronfenbrenner's Ecological Systems Theory yang menyatakan bahwa perkembangan
individu dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai sistem lingkungan, termasuk
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Teks ini menyoroti pentingnya kerja sama antara
pesantren, keluarga, dan masyarakat dalam membentuk karakter siswa, yang sesuai
dengan teori ini. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan pesantren
memperkuat dukungan yang diterima siswa, sehingga memperkuat pembentukan
karakter mereka.(Harahap, 2015) (Fata, 2014)

Hal lain yang tidak kalah penting dalam keberhasilan dan kesesuaian
penelitian dengan dengan berbagai teori yang lain menjelaska bahwa Penekanan pada
peran guru dan perawat sebagai model spiritual dalam pembentukan karakter siswa
memberikan perspektif baru dalam pendidikan karakter, di mana guru tidak hanya
sebagai pengajar tetapi juga sebagai teladan spiritual yang nyata.(Hidajat, 2022)
Penelitian ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara pesantren, keluarga, dan
masyarakat dalam mendukung pembentukan karakter siswa, yang bisa menjadi model
kolaboratif yang dapat diterapkan di berbagai lembaga pendidikan lain. Dengan
demikian, penelitian ini menawarkan pendekatan yang holistik dan integratif dalam
pendidikan karakter yang berbasis sufisme, yang dapat menjadi sumbangan penting
dalam literatur pendidikan dan pengembangan karakter siswa.

KESIMPULAN

Praktik sufi sangat penting dalam pendidikan Islam. Ajaran tasawuf yang
menekankan pada penekanan pada ritual ibadah dapat membimbing siswa untuk
memperkuat iman dan karakter mereka. Hal ini secara tidak langsung telah
menghasilkan karakter religius serta kepribadian yang mandiri. Pendidikan pesantren
memiliki kelebihan dalam menyinkronkan ajaran agama dengan praktik sehari-hari.
Mereka menyediakan proses pendidikan komprehensif yang membangun karakter
religius dan mendorong pertumbuhan spiritual dan mental. Aturan dan disiplin yang
ketat mengajarkan tanggung jawab, kemandirian, dan ketaatan pada ajaran agama.
Adanya visi dan misi yang jelas, kurikulum yang terintegrasi, dan keteladanan guru
sangat penting dalam mengembangkan karakter religius.Lingkungan yang kondusif,

51| Andragogi: Vol 4 no 1 2024



Sodikin

evaluasi rutin, dan program ekstrakurikuler keagamaan sangat mendukung strategi
ini. Kemitraan dengan keluarga dan masyarakat juga penting.

Komunitas dapat terlibat dalam kegiatan pelatihan bernuansa agama dapat
menjadi tempat bagi para guru untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
kepemimpinan. Kegiatan penguatan rohani dapat lebih memperkuat iman seseorang.
Oleh karena itu, integrasi praktik sufi dalam pendidikan Islam membentuk karakter
religius, memberikan proses pendidikan yang komprehensif, mengajarkan tanggung
jawab dan ketaatan, serta membutuhkan evaluasi rutin, program ekstrakurikuler
keagamaan, kemitraan dengan keluarga dan masyarakat, serta kegiatan penguatan
spiritual.
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